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RINGKASAN

dengan pemakaian bambu dan bata ringan untuk panil dinding
logi pracetak dipakai untuk memperpendek waktu pelaksanaan proyek dan
ang lebih baik. Untuk teknologi ini dibutuhkan bahan yang ringan agar biaya
ih murah. Bahan bangunan ringan juga mengurangi resiko kerusakan akibat

«an pada skala laboratorium dengan dua macam ukuran panil yaitu 40 cm x
an 60 cm x 120 cm x4 cm. Panil dibuat dengan komposisi rangka beton bambu
bagai pengisi. Panil ditutup dengan lapisan mortar yang diberi jarring kawat.
ing dibuat panil dari beton bertulangan bambu tanpa bata ringan/ Pengujian
cban bidang dan keluar bidang. Pada pengujian sebidang terdapat tiga
antilever dipuncak, kantilever ditengan dan ditumpu dua sisi. Untuk pengujian
| ditumpu pada dua sisi dan diberi beban garis ditengah. Untul masing masing
'wa benda uji dengan bata ringan serta satu benda uji dari beton normal.
berat menunjukkan bahwa pemakaian bata ringan dapat mengurangi berat
pengurangan bert volume dari 2200 kg/m3 menjadi 1780 kg/m3
cban sebidang menunjukkan tidak ada penurunan kapasitas berarti antara
normal dan panil dengan bata ringan.

er beban puncak, keruntuhan terjadi pada sudut rangka, dan pada beban
an terjadi melintang arah beban. Pada pengujian dua tumpuan keruntuhan
wuan panil dan tumpuan beban. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
' pada mutu mortar.
»eban tegak lurus bidang juga tidak memberi perbedaan berarti antara panil
=an dan panil dengan beton normal. Keruntuhan terjadi ditengah bentang dan

al membantu mencegah keruntuhan getas.




